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Abstract: Examination of Sperm Ability nn Infertile Men Using Aniline Blue 
and Toluidine Blue Analysis: Literature Study. Based on research, sperm 
chromatin abnormalities can affect male infertility. One way to find out is to check 
the maturity and density of sperm using Anilin Blue and Toluidin Blue staining. 
Because Anilin Blue can describe condensation in sperm chromatin, while Toluidin 
Blue is a sensitive test for imperfect DNA structure and packaging. Examination of 
sperm chromatin abnormalities using Anilin Blue and Toluidin Blue staining showed 
a correlation with sperm morphology, there was also a positive correlation between 
sperm maturity and sperm density with a strong and significant correlation 
interpretation. There was also an increase in the percentage of spema that could 
not be stained by Anilin Blue and Toluidin Blue staining in a sperm ejaculate in 
fertile normozoospermic individuals. This provides an input to consider conducting 
Anilin Blue and Toluidin Blue examination as a routine examination related to 
improving the quality of sperm DNA before carrying out the assisted reproduction 
technology (ART) process, which is expected to increase the success rate of ART. 
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Abstrak: Pemeriksaan Kelainan Sperma Pada Pria Infertil Dengan Analisis 
Anilin Blue Dan Toluidin Blue: Studi Literatur. Berdasarkan penelitian, kelainan 
kromatin sperma dapat berpengaruh terhadap infertilitas pada pria. Salah satu cara 
untuk mengetahuinya ialah dengan memeriksa tingkat pematangan (maturitas) dan 
tingkat kepadatan sperma menggunakan pewarnaan Anilin Blue dan Toluidin Blue. 
Hal ini dikarenakan Anilin Blue dapat menggambarkan kondensasi pada kromatin 
sperma, sedangkan Toluidin Blue merupakan tes yang sensitif untuk mengetahui 
struktur dan pengemasan DNA yang tidak sempurna. Pemeriksaan kelainan 
kromatin sperma menggunakan pewarnaan Anilin Blue dan Toluidin Blue 
menunjukkan korelasi terhadap morfologi sperma, terdapat juga korelasi positif 
antara maturitas sperma dan kepadatan sperma dengan interpretasi korelasi yang 
kuat dan signifikan. Selain itu juga terdapat perningkatan persentase spema yang 
tidak dapat diwarnai oleh pewarnaan Anilin Blue dan Toluidin Blue didalam suatu 
ejakulat sperma pada orang normozoospermia yang fertil. Hal ini memberikan 
suatu masukan untuk mempertimbangkan melakukan pemeriksaan Anilin Blue dan 
Toluidin Blue sebagai pemeriksaan rutin terkait peningkatan kualitas DNA sperma 
sebelum melakukan proses reproduksi berbantuan, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan tingkat keberhasilannya. 
 
Kata kunci : Sperma, Kromatin, Anilin Blue, Toluidin Blue 
 
PENDAHULUAN 

Infertilitas diartikan sebagai 
ketidakmampuan pasangan untuk 
memiliki anak dalam jangka waktu 1 

tahun, dengan periode berhubungan 
seksual secara rutin, tanpa kontrasepsi, 
dan tidak dalam jarak jauh. Kasus ini 
perkirakan terjadi pada sekitar 15 % 
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pasangan menikah yang mewakili 
sekitar 140 juta orang diseluruh dunia 
((O’Flynn O’Brien et al., 2010). Di 
Indonesia sendiri masalah infertilitas 
merupakan masalah yang kompleks, 
terkait penyediaan pelayanan kesehatan 
dan tingginya tingkat infertilitas pada 
populasi. Perkiraan jumlah rata-rata 
infertilitas, yang paling banyak pada 
tingkat konservatif sekitar 10 % - 15 % 
dari populasi usia reproduktif (Bennett 
et al., 2012). Penyebab infertilitas dapat 
terjadi pada laki-laki dan perempuan. 
Sekitar 15 %- 30 % penyebab 
infertilitas pada laki-laki ialah akibat 
kelainan genetik. Kontribusis genetik 
antara lain mempengaruhi berbagai 
proses fisiologis termasuk 
keseimbangan hormonal, 
spermatogenesis, dan kualitas sperma.  
Oleh karena itu, pemahaman genetik 
mendasar dari kegagalan reproduksi 
tersebut sangat penting untuk 
menangani pasangan infertilitas 
(Monavari et al., 2013). 

Berdasarkan kasus yang terjadi, 
penyebab utama infertilitas pada laki-
laki bisa meliputi varikokel, gangguan 
endokrin, kondisi imunologi, kerusakan 
saluran kelamin, gonatoksin, infeksi, 
disfungsi seksual, ejakulasi dini dan 
lain-lain. Namun sekitar 70 % dari 
penyebab infertilitas pada laki-laki tidak 
diketahui penyebabnya (idiopatik) 
(Schagdarsurengin et al., 2012). Hal ini 
tentu saja dapat menjadi bahan kajian 
penelitian guna menjelaskan pengaruh-

pengaruh baik eksternal maupun 
internal yang dapat menjadi penyebab 
utama masalah kesuburan ini. Salah 
satu ranah penelitian yang sekarang 
sedang banyak dikembangkan ialah 
melihat pengaruh epigenetik pada 
spermatozoa (Hekmatdoost et al., 
2009).Pada manusia, kualitas gamet 
menjadi penentu baik dalam reproduksi 
secara alami maupun berbantu 
(Assisted Reproductive 
Technology/ART). DNA sperma 
diketahui menyumbang setengah 
jumlah genom pada zigot, sehingga 
kualitas DNA sperma menjadi bagian 
yang penting untuk kesuksesan 
reproduksi (Hekmatdoost et al., 2009). 

Berdasarkan manual WHO tahun 
2010, parameter pemeriksaan sperma 
pria meliputi konsentrasi, morfologi/ 
bentuk, dan motilitas. Namun 
berdasarkan penelitian, kelainan 
kromatin sperma juga mempengaruhi 
terhadap infertilitas pada pria. Salah 
satu cara untuk mengetahuinya ialah 
dengan memeriksa tingkat pematangan 
(maturitas) dan tingkat kepadatan 
sperma menggunakan pewarnaan Anilin 
Blue dan Toluidin Blue. Hal ini 
dikarenakan Anilin Blue dapat 
menggambarkan kondensasi pada 
kromatin sperma, sedangkan Toluidin 
Blue merupakan tes yang sensitif untuk 
mengetahui struktur dan pengemasan 
DNA yang tidak sempurna (World Health 
Organization, 2021). 

METODE  
Jenis penelitian yang digunakan 

adalah studi literatur. Dalam metode ini 
akan dilakukan dengan cara 
pengumpulan data pustaka, membaca 
dan mencatat intisari dari bacaan, lalu 
diolah sebagai bahan tulisan. 
Pengumpulan data berasal dari buku 
teks, jurnal, artikel ilmiah, dan studi 
literatur lainnya. Pencarian data secara 
online dilakukan melalui pencarian pada 
google scholar, dan database Pubmed. 
Langkah selanjutnya adalah memulai 
membaca dari yang paling relevan, 
sampai ke cukup relevan. Mencatat 
bagian yang penting, kemudian disusun 
secara sistematik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil studi literatur 
didapatkan 25 sumber dengan 
menggunakan kata kunci 
Sperm/Sperma, Chromatin, Anilin Blue, 
Toluidin Blue. Hasil berupa jurnal dan 
buku tersebut kemudian disusun dan 
dilakukan studi literatur. 
 
Spermatogenesis 

Spermatogenesis dapat diartikan 
sebagai proses pembentukan 
spermatozoa dari sel spermatogonium 
melalui pembelahan mitosis dan meiosis 
yang kinerjanya diatur oleh hormon. 
Proses ini juga diikuti oleh 
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spermiogenesis, sehingga terjadi 
pematangan spermatozoa (Linn et al., 
2021). 

Salah satu sel awal dalam jalur ini 
disebut spermatosit primer. Setiap 
spermatosit primer membelah menjadi 
dua spermatosit sekunder, dan masing-
masing spermatosit sekunder menjadi 
dua spermatid atau spermatozoa muda. 
Sel ini berkembang menjadi 
spermatozoa matang, yang disebut sel 
sperma. Dengan demikian, spermatosit 
primer menghasilkan dua sel, 
spermatosit sekunder, dengan subdivisi 
yang menghasilkan empat spermatozoa. 
Spermatogonium mempunyai jumlah 
kromosom diploid (2n). Spermatogoium 
ini menempati membran basah atau 
bagian terluar dari Tubulus Seminiferus 
yang akan mendapatkan nutrisi dari sel-
sel sertoli dan berkembang menjadi 
Spermatosit Primer. Spermatosit Primer 
mengandung kromosom diploid (2n) 
pada intinya dan mengalami meiosis. 
Satu spermatosit akan menghasilkan 
dua anak, yaitu Spermatosit Sekunder. 
Proses pembentukan Spermatosit 
Sekunder, dimulai saat Spermatosit 
Primer menjauhi dari lamina basalis, 
sitoplasma makin banyak, dan terjadilah 

meiosis pertama yang membentuk dua 
spermatosit sekunder yang masing-
masing memiliki kromosom haploid (1n) 
(Cordeiro et al., 2021).  

Proses meiosis pertama ini 
langsung diikuti dengan pembelahan 
meiosis kedua yang membentuk empat 
spermatid, masing-masing dengan 
kromosom haploid. Akhirnya spermatid 
akan bertranformasi membentuk 
spermatozoa. Proses spermatogenesis 
ini terjadi pada suhu normal tetapi lebih 
rendah dari pada suhu tubuh, dan 
proses ini juga dipengaruhi oleh sel 
sertoli. Pada fase awal spermatogenesis, 
spermatogonium bersifat diploid (2n). 
Secara mitosis, spermatogonium akan 
berubah menjadi spermatosit primer 
(2n). Berikutnya, spermatosit primer 
membelah menjadi spermatosid 
sekunder secara meiosis (Meiosis I). 
Jumlah spermatosit sekunder ada dua, 
sama besar dan bersifat haploid (n). 
Melalui fase Meiosis II, spermatosit 
sekunder membelah menjadi empat 
spermatid yang sama bentuk dan 
ukurannya. Selanjutnya, spermatid 
berkembang menjadi sperma matang 
yang bersifat haploid (n) (Griswold, 
2016). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Proses spermatogenesis. (A) Tiga tahap utama spermatogenesis: (i) 
spermatositogenesis, (ii) meiosis, dan (iii) spermiogenesis (B) Spermatogenesis 

pada mamalia (C) Spermatogenesis lalat drosophila (Ramm & Schärer, 2014). 
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Spermatogenesis itu sendiri terdiri 
dari tiga tahap utama, yaitu proliferasi 
spermatogonia, meiosis spermatosit, 
dan spermiogenesis spermatid haploid. 
Selama proses spermiogenesis, round 
haploid memasuki fase elongasi, sel-sel 
germinal mengalami transformasi dan 
sejumlah besar histon somatik 
mengalami penggantian, yaitu 
penggantian histon oleh protein transisi 
dan akhirnya oleh protamin untuk 
penyusunan DNA ke dalam inti 
spermatozoa. Selama tahap elongasi 
spermatid pada spermiogenesis, sekitar 
85%  histon pada spermatozoa akan 
diganti oleh protamin (Rahman et al., 
2013). 
 

Struktur Kromatin Sperma Manusia 
Kromatin sperma merupakan 

struktur yang sangat kompak, padat 
dan stabil sehingga dibutuhkan cara 
pengemasan yang khusus untuk 
membentuknya. Selama perubahan 
pemadatan kromatin sperma, histon 
diganti dengan protein transisi. Protein 
ini kemudian digantikan oleh protein 
yang lebih mendasar bernama protamin 
(P1, P2), yang bertanggung jawab 
untuk kondensasi akhir dan stabilisasi 
DNA sperma. DNA sperma berinteraksi 
dengan protamin sehingga membentuk 
DNA sperma yang melingkar ke subunit 
toroidal disebut sebagai "Doughnut 
loop” (Hekmatdoost et al., 2009; Ward, 
2009).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Spermatozoa dan pengemasan DNA sperma (Moritz & Hammoud, 2022). 

 
Kromatin sperma manusia 

memiliki struktur terorganisasi yang 
tersususn dari DNA dan nukleoprotein 
yang heterogen. Salah satu aspek yang 
membedakan sel somatik dengan sel 
sperma ialah komposisi protamin dan 
histon yang menjadi salah satu 
komponen nukleoprotein dari kromatin. 

Pada kromatin sel somatik, komposisi 
histon lebih banyak dibandingkan 
protamin sedangkan pada kromatin 
sperma, komposisi protamin lebih 
dominan dibandingkan histon (Hadi, 
2011). 
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Gambar 3. (A) Kromatin pada sel somatik ; (B) Kromatin pada sel sperma (Gładych 
et al., 2015; Gold et al., 2018). 

 

Etiologi dan Mekanisme Kelainan 
Kromatin Sperma 

Kelainan kromatin sperma dapat 
terjadi akibat korelasi dari banyak 
faktor, seperti akibat leukositospermia, 
sehingga terjadi peningkatan jumlah 
leukosit didalam semen akibat adanya 
infeksi pada alat kelamin dan inflamasi. 
Leukositospermia terjadi akibat 
meningkatnya sitokin yang merupakan 
faktor inflamasi, lalu diikuti dengan 
produksi yang berlebihan dari ROS 
(Reactive Oksigen Species). Adapun 

mekanisme kelainan kromatin sperma 
dapat terjadi akibat: 
a. Pengemasan kromatin yang 

abnormal 
Penggantian somatik histon oleh 

protamin berperan penting dalam 
penyusunan inti kromatin, pematangan 
spermatozoa. dan fertilitas serta 
berperan penting dalam pemindahan 
genom ke dalam kepala spermatozoa 
yang matang. terjadinya penurunan 
jumlah spermatozoa, penurunan 
motilitas, dan morfologi spermatozoa, 
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peningkatan kelainan kromatin 
spermatozoa, penurunan viabilitas 
spermatozoa, meningkatnya kerusakan 
DNA spermatozoa, dan infertilitas pada 
pria (Sellami et al., 2013). Meskipun 
ketidaksempurnaan dapat timbul pada 
setiap tahap proses ini, masalah yang 
paling umum ialah sebab pembentukan 
lingkaran DNA domain yang abnormal 
dan penggantian Histon-protamin 
(Hekmatdoost et al., 2009). 
b. Apoptosis 

Apoptosis ialah suatu proses 
kematian sel yang terjadi pada sel 
tunggal secara terencana yang ditandai 
dengan gambaran morfologi dan 
biokimiawi khas sebagai akibat dari 
inisiasi oleh stimuli fisiologis maupun 
patologis tanpa menimbulkan reaksi 
radang. Apoptosis diperlukan untuk 
kelangsungan spermatogenesis secara 
normal dan untuk homeostasis seluler 
serta keseimbangan antara sel germinal 
dengan sel Sertoli. Apoptosis secara 
seluler merupakan proses normal yang 
terjadi selama perkembangan 
embrional. Selama proses 
spermatogenesis telah dilaporkan 
terjadi proses apoptosis yang diatur 
oleh ekspresi gen p53, p21, kaspase, 
bcl-2 dan Fas (Asadi et al., 2021). 

Kajian terhadap apoptosis pada 
sperma manusia telah mengungkapkan 
tentang adanya hubungan antara 
apoptosis dan kualitas sperma. 
Apoptosis pada spermatozoa secara 
signifikan berkorelasi dengan parameter 
kualitas semen konvensional. Proses 
apoptosis mungkin diatur dalam 

peristiwa spermatogenesis sebelum 
ejakulasi. Penentuan adanya apoptosis 
pada spermatozoa dapat meningkatkan 
kriteria seleksi dalam teknologi 
reproduksi berbantuan (ART) (Asadi et 
al., 2021). 
c.  Stres Oksidatif 

Penyebab paling umum dari 
kerusakan DNA sperma akibat Stres 
oksidatif (OS). Stres oksidatif (OS) ialah 
ketidakseimbangan antara 
pembentukan Spesies Reactive Oxygen 
(ROS) dan kapasitas antioksidan untuk 
menetralisir  atau menghilangkannya. 
ROS dapat merusak DNA melalui 
modifikasi atau penghapusan basa, 
pergeseran bingkai baca, cross linkage, 
rearagement kromosom, patahan pada 
untai tunggal atau ganda DNA, dan 
mutasi gen (Alahmar, 2019; Wagner et 
al., 2018). 

 
Pewarnaan Anilin Blue Dan Toluidin 
Blue 

Berdasarkan beberapa penelitian 
yang telah dilakukan, pewarnaan yang 
digunakan untuk melihat kelainan 
kromatin pada sperma ialah Anilin Blue 
dan Toluidin Blue. Anilin Blue bersifat 
anionic dye/acid dye sedangkan Toluidin 
Blue bersifat cationic dye/basic dye. 
Anionic dye ialah pewarna yang dapat 
mengikat asam amino yang bermuatan 
positif, larutannya bersifat asam. 
Sedangkan cationic dye ialah pewarna 
yang dapat mengikat asam amino yang 
bermuatan negatif, larutanya bersifat 
basa (Sato et al., 2010). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Perbedaan pewarna anionik dan kationik (D’Ilario & Martinelli, 2006). 
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a. Anilin Blue 
Anilin Biru (AB) dapat 

membedakan berkas warna antara 
histon kaya lisin dan arginine dengan 
protamin yang kaya sistein. Pewarna ini 
khusus bereaksi dengan residu lisin 
dalam nukleus histon dan menunjukkan 
perbedaan dalam komposisi nukleus 
protein dasar sperma. Inti yang banyak 
terdapat kromatin sperma yang belum 
matang, akan banyak histon yang 
mengandung lisin dan akibatnya akan 
menunjukkan berkas warna biru yang 

lebih pekat. Sedangkan di sisi lain, 
kromatin yang terdapat pada 
spermatozoa matang/ normal akan 
banyak mengandung protamin yang 
kaya arginin dan sistein, sehingga 
mengandung tingkat lisin yang relatif 
rendahnya, dan akibatnya sperma 
tersebut tidak akan terwarnai oleh anilin 
biru. Hal ini dapat dilihat pada gambar 
4b yang menunjukkan perwarnaan 
sperma dengan Anilin Blue (AUGER et 
al., 1990; Pourmasumi et al., 2019). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 5. Pewarnaan anilin biru (AB) untuk mendeteksi histon yang berlebihan 
pada kromatin sperma. Spermatozoa bernoda biru pucat (AB−) normal, dan 

spermatozoa bernoda biru tua (AB+) dianggap abnormal (Rahiminia et al., 2018). 

b. Toluidin Blue 
Pewarnaan Toluidin Blue (TB) 

telah digunakan sebagai alat pewarnaan 
sitologi untuk pengenalan jaringan dan 
diagnosis kanker. Baru-baru ini, 
dilaporkan pewarnaan Toluidin Blue 
berpotensi untuk diagnosis infertilitas. 
Toluidin Blue (TB) merupakan zat warna 
kationik yang penting dalam pewarnaan 
biologi karena efek metakromatiknya. 
Metakromatik ialah perubahan warna 
yang diperlihatkan zat warna ketika 
terikat untuk makromolekul biologis 
tertentu atau ketika terkonsentrasi 
dilarutan. Karakteristik ini 
memungkinkan untuk mewarnai elemen 
jaringan tertentu dalam berbagai warna 
menggunakan pewarna tunggal (Sato et 
al., 2010). 

Toluidin biru (TB) digunakan untuk 
menandai metakromasia dan 
ortokromasia pada pewarnaan kromatin. 
Disebut Metakromasia bila terjadi 
pergeseran warna contohnya bila 
digunakan untuk mewarnai sel Mast, 
berubah menjadi pink, sedangkan 
pewarnaan biru biasa disebut 
ortokromasia. Prinsip pewarnaan 
Toluidin Blue ialah zat warna toluidin 
akan lebih banyak diikat oleh gugus 
fosfat dari untaian DNA sperma yang 
memiliki kepadatan yang kurang baik 
(Pourmasumi et al., 2019). Bila 
kepadatan sperma tinggi maka warna 
yang ditimbulkan tidak terlalu pekat 
bahkan tidak terwarnai sama sekali 
sedangkan bila sperma tersebut 
kepadatan kromatinnya rendah maka 
akan terwarnai ungu yang pekat. Oleh 
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karena itu, untuk lebih meningkatkan 
akurasi maka pewarnaan TB harus 
digunakan dalam kombinasi dengan 
metode pewarnaan lain yang lebih 
handal untuk penilaian kepadatan 
kromatin sperma (Auger et al., 1990; 
D’Ilario & Martinelli, 2006; Sato et al., 2010). 

Peran DNA menjadi sangat penting 
dalam proses pewarisan sifat dari orang 
tua ke anak-anaknya. Kondisi DNA dari 
kedua gamet parental akan sangat 
menentukan kondisi DNA zigot. Hal ini 
terjadi karena adanya proses singgami 
yang menyatukan 2 materi genetik yang 
dibawa oleh sperma dan materi gentik 
yang ada pada sel telur (ovum). 
Pengemasan DNA sperma berguna 
untuk melindungi DNA sperma dari 
pengaruh lingkungan, sampai terjadi 
fertilisasi. Namun dengan pengemasan 
sedemikianrupa pun DNA sperma tetap 
rentan mengalami kerusakan.22 Banyak 
tes untuk struktur kromatin sperma 
yang telah dikembangkan, dalam upaya 
menentukan apakah penyebab idiopatik 
pada kasus infertilitas pria dapat 
dijelaskan akibat adanya kerusakan 
pada kromatin sperma. Alasannya ialah 
bahwa kerusakan kromatin mungkin 
tidak tercermin dalam morfologi 
sperma, motilitas, atau bahkan 
kemampuannya untuk membuahi ovum. 
Namun, kelainan kromatin sperma 
mungkin dapat mengurangi bahkan 
menghalangi kemampuan spermatozoa 
untuk membuahi dan menghambat 
perkembangan embrio (Shaman & Ward, 
2006a). 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh banyak peneliti, 
diketahuilah bahwa penyebab kerusakan 
DNA sperma antara lain akibat 
abnomalitas pengemasan kromatin 
sperma, apoptosis, dan stress oksidatif. 
Pemeriksaan kromatin sperma dapat 
dilakukan dengan memeriksa tingkat 
pematangan (maturitas) dan tingkat 
kepadatan sperma menggunakan 
pewarnaan Anilin Blue dan Toluidin 
Blue. Hal ini penting dilakukan karena 
pada pemeriksaan analisis sperma yang 
umum dilakukan hanya melihat 
konsentrasi, morfologi dan motilitas 
saja, padahal kondisi DNA yang ada 

pada sperma memiliki peranan penting 
terhadap kesuksesan fertilisasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Kim et al (2013), menunjukkan 
bahwa analisis kerusakan DNA sperma 
menggunakan pewarnaan Anilin Blue 
dan Toluidin Blue menunjukkan korelasi 
terhadap morfologi sperma. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan Syauqy dkk 
(2013) pada pasien program IVF (in 
vitro fertilization) menunjukan adanya 
korelasi yang kuat antara maturitas dan 
kepadatan sperma yang di analisis 
menggunakan pewarnaan Anilin Blue 
dan Toluidin Blue (Kim et al., 2013; 
Syauqy, 2013). 

Arah korelasi antara kedua 
variable dilihat dari angka koefisiensi 
korelasi yang hasilnya positif yaitu 
0,739 yang berarti korelasinya bersifat 
searah yaitu bila nilai maturitas 
kromatin sperma tinggi maka nilai 
kepadatan kromatin spermanya juga 
tinggi(Syauqy, 2013). Dadoune et al. 
(1988) dan Hofmann et al. (1990), 
didalam ejakulat normal harus 
mengandung setidaknya 75% 
spermatozoa yang tidak terwarnai 
dengan pewarna Anilin Blue, yang 
menunjukkan kematangan normal 
ejakulasi spermatozoa.24 Hasil penelitian 
sementara ini menunjukkan 
peningkatan persentase sperma yang 
tidak terwarnai untuk menunjukkan 
suatu ejakulat sperma tersebut normal. 
Untuk pewarnaan Toluidin Blue, didalam 
ejakulat normal tidak boleh 
mengandung 35 % sperma yang 
terwarnai (dark) (Shaman & Ward, 2006b). 
Hal ini sesuai dengan penelitian 
sementara yang telah dilakukan bahwa 
rata-rata sperma yang terwarnai 
dengan pewarnaan Toluidin Blue pada 
orang normozoospermia yang fertil 
sekitar 20 %. Hal ini memberikan suatu 
masukkan untuk mempertimbangkan 
melakukan pemeriksaan Anilin Blue dan 
Toluidin Blue sebagai pemeriksaan rutin 
terkait peningkatan kualitas DNA 
sperma sebelum melakukan proses 
reproduksi berbantuan (Asisted 
Reproduction Technology/ ART) , 
sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan tingkat keberhasilan ART. 
ART ialah teknik bidang kedokteran 
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untuk membantu proses reproduksi 
dengan cara mengatasi hambatan 
bertemunya spermatozoa dan oosit, 
sehingga memungkinkan terjadinya 
konsepsi pada pasangan infertil. 

 
 
KESIMPULAN 

Pemeriksaan kelainan kromatin 
sperma menggunakan pewarnaan Anilin 
Blue dan Toluidin Blue menunjukkan 
korelasi terhadap morfologi sperma, 
terdapat juga korelasi positif antara 
maturitas sperma dan kepadatan 
sperma dengan interpretasi korelasi 
yang kuat dan signifikan. Selain itu juga 
terdapat peningkatan persentase spema 
yang tidak dapat diwarnai oleh 
pewarnaan Anilin Blue dan Toluidin Blue 
didalam suatu ejakulat sperma pada 
orang normozoospermia yang fertil.  Hal 
ini memberikan suatu masukkan untuk 
mempertimbangkan melakukan 
pemeriksaan Anilin Blue dan Toluidin 
Blue sebagai pemeriksaan rutin terkait 
peningkatan kualitas DNA sperma 
sebelum melakukan proses reproduksi 
berbantuan (Asisted Reproduction 
Technology/ ART), sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan tingkat 
keberhasilan ART. 
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